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Abstract - The Laboratory Information system (LIS) is an integrated system between Hospital
Laboratory Unit and LIS server. From LIS server, it send the results of examination to Hospital
Laboratory System. Nowadays, LIS and the Hospital Management Information System (SIMRS)
are not connected yet. This is because the code from the LIS is not in accordance with SIMRS and
the mechanism for sending and withdrawing data between SIMRS and LIS has not been developed.

As a result, officers work inefficiently because they do manual records which can result in treating
errors in affixing results. Errors in recording results can be a fatal result, it is because the result
of examination is related with other units. It will malpractice and errors in recording payment of
inspection bills.

The method used in this research is mapping the data between the audit data in the LIS database
and the SIMRS database. This is because the collation code in the two databases is different from
each other. In addition, the data transmission method used JSON (JavaScript Object Notation)
data. JSON is a programming language that allows each server to exchange data with each other.

This paper expected laboratory officers can work efficient to recording the results of laboratory
examinations. In addition, the security of patient data who perform examinations is guaranteed by
the system.

Keywords: bridging, integration, SIMRS, JSON.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini membantu dan mempermudah pengguna
di seluruh bidang, salah satunya adanya Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit di
bidang kesehatan.[1] Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) merupakan
alat bagi pihak manajemen rumah sakit dalam bersaing bidang kompetensi yang semakin
ketat, terutama di bidang jasa pelayanan kesehatan [2]. Informasi yang tersedia di dalam
SIMRS menjadi gambaran dan tolak ukur terkait kegiatan operasional rumah sakit,
sehingga dari data yang didapatkan dapat dilakukan perencanaan, pengendalian dan
pengembangan operasional maupun kebijakan pimpinan. [3]

Rumah Sakit bekerja sama dengan Sysmex, sebuah vendor dari peralatan dan juga
sistem informasi kesehatan, khususnya di unit laboratorium dan menanam Laboratatory
Information System (LIS) di server rumah sakit tersebut. [4] Sistem ini dapat menangkap
hasil pemeriksaan laboratorium dari alat, kemudian dikirim melalui server dan
ditampilkan di komputer petugas. Masalah yang terjadi adalah pemeriksaan yang diorder
dari SIMRS tidak dapat dikirim ke LIS dan hasil yang diterima tidak dapat dikirim ke
SIMRS, sehingga petugas laboratorium harus memasukan data tersebut ke masing-
masing sistem secara manual. Maka dari itu perlu dilakukan bridging system antara
SIMRS dan LIS.

Bridging System adalah sebuah servis yang dapat menghubungkan aplikasi berbasis
web pada sistem pelayanan kesehatan menjadi satu agar mampu meningkatkan pelayanan
yang optimal dan efeisien di rumah sakit. [5] [6]Petugas di Unit Laboratorium Rumah
Sakit cukup mengisikan data dari salah satu dari dua sistem tersebut, kemudian data yang
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diisikan dapat dikirim dan diterima antara dua sistem tersebut. Sehingga, kesalahan dalam
memasukkan hasil dapat ditekan seminimal mungkin.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan format JavaScript Object
Notation (JSON) dalam pengiriman dan penerimaan data. Javscript Object Notation
(JSON) adalah format pertukaran data yang memiliki ukuran data yang lebih kecil serta
waktu proses yang lebih cepat dibandingkan format lain. [7] [8]. Selain itu, alasan dari
penggunaan JSON karena JSON sangat populer dikalangan peneliti basis data karena
terstruktur dan ringan [9], [10][11]. Selain JSON, metode yang digunakan yakni maping,
sebuah cara untuk memetakan kode jenis pemeriksaan antara SIMRS dan LIS yang
berbeda satu sama lain. Sehingga kedua sistem tersebut dapat bertukar data.

Harapan yang ingin dicapai yakni LIS dapat terhubung dengan SIMRS dan begitu
juga sebaliknya, sehingga memberikan data yang dimasukan akurat, faktual, dan aman.

Il. METODE PENELITIAN

2.1. Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang dilakukan dalam penelitian ini yakni

menggunakan waterfall. Waterfall adalah strategi pengembangan perangkat lunak
pertama yang diterapkan, menyerupai desain yang digunakan di industri lain. [12]
Strategi ini memungkinkan proyek untuk dipecah menjadi beberapa fase tetap,
dengan setiap fase membutuhkan analisis dan pekerjaan dari fase
sebelumnya Adapun tahapan-tahapan dalam pengembangan sistem dalam metode
Waterfall adalah sebagai berikut
a. ldentifikasi

Peneliti mengidentifikasi masalah-masalah yang ada pada Unit Laboratorium
Rumah Sakit . Salah satu masalah yang ditemukan yakni antara Sistem Informasi
Menejemen Rumah Sakit (SIMRS) dan Laborat Information System (LIS) belum
terintegrasi.
b. Analisis dan pengumpulan data

Pengumpulan data dan informasi di lakukan dengan cara interview kepada
narasumber yaitu pihak Laboratorium dan mendapatkan data yang berupa database
Laboratorium Rumah Sakit . Selain itu, interview juga dilakukan dengan pihak
Sysmex, yakni perusahaan yang menjadi vendor dari Rumah Sakit . Interview ini
menghasilkan bagaimana cara kerja dari LIS dan database nya.
c. Perancangan sistem

Perancangan sistem ini merupakan tahap pengembangan setelah analisis sistem
dilakukan, beberapa proses yang dilakukan dalam perancangan sistem yaitu: Use
case diagram, Activity diagram, struktur tabel dan desain mockup untuk dibuat
sistem selanjutnya.
d. Pengkodean dan Implementasi sistem

Sebelum sistem dijalankan maka harus membuat sistem informasi rumah sakit
dengan menggunakan perintah bahasa pemrograman, pada tahap ini penulis
menggunakan bahasa pemrograman PHP, sehingga menghasilkan sebuah Sistem
Informasi Menejemen Rumah Sakit berbasis web yang telah terintegrasi dengan LIS.
e. Pengujian sistem

Setelah tahap pengkodean dan impelementasi selesai maka akan dilakukan
pengujian terhadap sistem mulai dari fungsi input maupun output, guna untuk
menghindari terjadi error dan hasilnya harus sesua dengan yang sudah di rancang.
Pengujian ini dilakukan oleh Unit Laboratorium Rumah Sakit dan dapat
dioperasikan hingga hari ini.

f. Deployment
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Deployment adalah kegiatan yang bertujuan untuk menyebarkan aplikasi yang
telah dikerjakan oleh para pengembang. Pada tahap ini, SIMRS yang telah berjalan
diberikan hak akses nya kepada petugas Unit Laboratorium.

g. Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan sistem mencakup seluruh proses yang diperlukan untuk
menjamin kelangsungan, kelancaran, dan penyempurnaan sistem yang telah
dioperasikan. Pemeliharan juga mencakup perbaikan bug dan error yang ada pada
sistem.

2.2. Metode Pengumpulan Data.
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data pasien, pemeriksaan dan basis data
terkait SIMRS dan LIS. Data yang ada dalam metode ini terdiri dari data fisik dan
data digital [13].
a. Observasi

Observasi adalah Observasi adalah pengamatan langsung dengan memakai
format tertentu sesuai dengan kebutuhan peneliti [14]. Pada tahap ini, peneliti
melakukan observasi langsung di Unit Laboratorium Rumah Sakit .

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu dengan melibatkan
setidaknya dua orang, satu sebagai pewawancara dan satu orang sebagai narasumber
[15]. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan narasumber memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Penulis
melakukan wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. Pada
kasus ini, penulis mewawancarai Kepala Ruang Unit Laboratorium Rumah Sakit
dan salah satu teknisi dari LIS selaku narasumber.

Pada wawancara tersebut diambil kesimpulan bahwa seharusnya, untuk
mempermudah Kkinerja dari petugas laboratorium serta mempergunakan mesin dari
LIS dengan optimal, maka bridging data harus segera dilakukan. Jika tidak, maka
petugas harus menuliskan hasil sebanyak 2 kali, yakni penulisan hasil di LIS dan
hasil di SIMRS.

c. Studi Pustaka

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan penelaahan terhadap
buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Penulis mencari sumber-sumber
untuk memperkuat penelitian ini melalui buku, jurnal dan sumber lainnya yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.

d. Kuisioner

Kuisioner diberikan kepada person in charge (PIC) unit laboratorium Rumah
Sakit . Kuisioner ini menjawab beberapa pertanyaan mengenai sistem dan
fungsionalitas di tingkat petugas.

I11. HASIL DAN ANALISIS

3.1. Usecase Diagram

Use case diagram untuk menggambarkan interaksi yang terjadi antara sistem
dengan pengguna [16]. Berdasarkan sistem yang akan dibuat, terdapat beberapa
pengguna yang akan berinteraksi terhadap sistem. Pengguna yang memiliki akses
terhadap sistem yakni petugas dan dokter penindak. Berikut merupakan penjelasan
pada gambar 3.1. sebagai berikut :
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Gambar 3.1 Usecase diagram

Pada proses ini pasien meminta untuk melakukan pemeriksaan ke laboratorium,
selanjutnya petugas memberi nomer order pasien sekaligus menginputkan
pemeriksaan, setelah petugas melakukan penginputan pemeriksaan lalu sampel
pemeriksaan tersebut dikirim ke LIS Sysmex, yang kemudian sampel pemeriksaan
itu diolah oleh petugas, selanjutnya hasil sampel tersebut di validasi oleh dokter
penindak. Kembali ke data permintaan laboratorium, petugas memilih pasien yang
sudah divalidasi, kemudian petugas dapat menarik data yang telah disimpan di LIS,
lalu disimpan di simrs. Di Simrs, hasil tarikan data nantinya tertera di bagian riwayat
perawatan pasien yang berisikan pemeriksaan, hasil yang didapat, satuan, petugas
pekaksana, dokter penindak dan harga pemeriksaan.

3.2. Implementasi Sistem

Pasien yang berada di unit laboratorium merupakan pasien dari rawat jalan dan
rawat inap. Dua status tersebut memiliki perbedaan dalam segi administrasi maupun
dari sisi sistem. Pada penelitian ini, data sampel yang diberikan yakni pasien dengan
status rawat inap dengan pemeriksaan yang dituju yakni Unit Laboratorium. Pasien
yang telah diberikan status ranap dan melakukan permintaan pemeriksaan
laboratorium akan muncul di menu laboratorium. Berikut merupakan tampilan dari
menu Laboratorium sebagai awal mula bridging sistem dengan LIS :
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Gambar 3.2 Pemeriksaan laboratorium

Gambar di atas menunjukan cara pasien untuk melakukan tindakan pemeriksaan
laboratorium. klik kanan pada pasien yang ingin dilakukan tindakan tersebut,
kemudian pilih Kirim permintaan ke LIS Sysmex. Pada tombol tersebut, terdapat
script JSSON yang dimaksud. Data pemeriksaan pasien yang telah dipilih petugas
melalui SIMRS, nantinya dapat dikirim menggunakan JSON ke LIS. Pada komputer
LIS, data-data ini akan diolah sedemikian rupa sehingga akan memunculkan nilai
hasil. Berikut potongan script yang dimaksud:

148 $postdata = http_build query

149 array

158 "message_dt" =» $tgl . EFjam,

151 "order_control™ => "NW",

152 "pid" fdata_pasien-rno_rkm medis,
153 "pname” =» $data_pasien-»nm_pasien,
154 "add " =» $%dsta_pasien-ralamat,
155 "add => %data_pasien->nm_kel,
156 "add =» %data_pasien-»nm_kec,

157 "addre =» Sdata_pasien-»nm_kab,

158 "ptype” =» "IN",

159 "birth_dt" =» $data pasien-»>tgl lahir,

168 "sex" =» %k,

161 "ono" =» $_GET[ 'noorder’],

162 "request_dt" =» $data_detail-»tgl permintsan . " " . Sdats_detail->jam permintaan,
163 "source” =» %source,

164 "clinician" =» $data_detail-»dokter_perujuk . " . $data detail-»nm dokter,
165 "room_no" =» $room,

166 "priority" =» "R",

167 "comment” =»> $data_detail-»disgnosa_klinis,

168 "wisitno" =» $data_pasien-»no_rawat,

163 "order_testid" =»> fabc

178

171 ;

172 fopts = array

173 ‘http" =»

174 array

175 ‘method’ =» 'POST",

176 'header' =»> 'Content-Type: application/s-www-form-urlencoded’,

177 ‘content’ =» $postdata

178

179 ;

188 $context = stream_context_create $opts ) ;

131 %result = file_get conte gkarno/insert.php', false, $context ;
182 echo $result;

183 Iy

Gambar 3.3 Potongan script JSON

JSON tersebut akan mengirimkan data dalam array ke dalam file tujuan. File
tujuan tersebut dapat dilihat pada baris ke-181. Kata yang disensor merupakan alamt
IP local dari Rumah Sakit . Kemudian, bungkarno pada kalimat berikutnya
merupakan folder tempat penyimpanan file tersebut. Sedangkan insert.php
merupakan file service yang ditanam untuk menerima data array dari SIMRS yang
telah dibuat. Berikut merupakan isi dari file insert.php :
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<?php

$josndata = file_get_contents(‘php://input’);

$data = json_decode($josndata, true);

$message_dt =$_POST['message_dt];

$order_control =$_POST['order_control'];

$pid =$_POST['pid1];

$pname = $_POST['pname’;

$addressl =$ POST['address1];

$address2 =$_POST['address2'];

$address3 = $_POST['address3'];

$address4 =$_POST['address4'];

$ptype = $_POST['ptype’];

$birth_dt =$_POST['birth_dt'];

$sex = $_POST['sex];

$ono =$_POST['ono'];

$request_dt =$_POST['request_dt];

$source = $_POST['source'];

$clinician =$_POST['clinician];

$room_no =$_POST['room_no'];

$priority = $_POST['priority'];

$comment =$_POST['comment];

$visitno = $_POST['visitno'];

Sorder_testid = $_POST['order_testid'];

$conn = new  mysqli

);

$sql = "INSERT INTO lis_order
(message_dt,order_control,pid,pname,addressl,address2,address3,a
ddress4,ptype,birth_dt,sex,ono,request_dt,source,clinician,room_no,
priority,comment,visitno,order_testid,Flag)

VALUES (‘$message_dt','$order_control','$pid’,'$pname’,
'$addressl’,'$address2’, ‘$address3','Saddress4’, '$ptype’,'Shirth_dt’,
'$sex','$ono’,'Srequest_dt', '‘$source’,'Sclinician’,
'‘$room_no','$priority’,"Scomment’, '$visitno','Sorder_testid','0")";

$q = mysqgli_multi_query($conn, $sql);

if ($0)

{

$sql = "INSERT INTO logtrx (nomor,loge,jsone)
VALUES('0",'Sukses','$josndata’)";
$g = mysqli_multi_query($conn, $sql);

else
{
$sql = "INSERT INTO logtrx (nomor,loge,jsone)
VALUES('0",'Gagal’,'$message_dt")";
$q = mysqli_multi_query($conn, $sql);

7>

Potongan script di atas berfungsi untuk menangkap data yang berupa array dari
SIMRS lalu menyimpannya di database LIS agar data pasien yang dimaksudkan
dapat diolah di sistem LIS. Array dalam bentuk JSON tersebut harus di-decode lalu
akan dikirimkan ke database yang dimaksud [17]. Beberapa data seperti nama
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database, username dan kata sandi telah disensor. Array tersebut kemudian
dikirimkan ke database LIS. Berikut penjelasan mengenai data tersebut :

Tabel 3.1 Struktur tabel LIS

No. Object Keterangan

Message_dt Message dt kepanjangan dari message date
yang berarti tanggal dan jam pemeriksaan pasien
tersebut dikirimkan dari SIMRS ke LIS

Order_control Order_control disini menunjukan permintaan
pemeriksaan yang dikirimkan. NW adalah
kepanjangan dari new atau baru

PID PID merupakan singkatan dari patient 1D
yang berarti nomor rekam medis. Setiap pasien
memiliki nomor rekam medis sendiri di Rumah
Sakit . Data ini berasal dari tabel pasien yang
berelasi dengan reg_periksa dan permintaan_lab
di database SIMRS

PNAME PNAME merupakan singkatan dari patient
name yang berarti nama pasien yang melakukan
pemeriksaan tersebut. Data ini berasal dari tabel
pasien yang berelasi dengan reg_periksa dan
permintaan_lab di database SIMRS

Addressl Address1 merupakan alamat dari pasien yang
melakukan pemeriksaan. Data ini berasal dari
tabel pasien yang berelasi dengan reg periksa
dan permintaan_lab di database SIMRS

Address2 Address2 merupakan nama kelurahan dari
pasien yang melakukan pemeriksaan. Data ini
berasal dari tabel pasien yang berelasi dengan
reg_periksa dan permintaan_lab di database
SIMRS

Address3 Address3 merupakan nama kecamatan dari
pasien yang melakukan pemeriksaan. Data ini
berasal dari tabel pasien yang berelasi dengan
reg_periksa dan permintaan_lab di database
SIMRS

Address4 Address4 merupakan nama kabupaten dari
pasien yang melakukan pemeriksaan. Data ini
berasal dari tabel pasien yang berelasi dengan
reg_periksa dan permintaan_lab di database
SIMRS

Ptype Ptype merupakan kependekan dari patient
type. Pada kasus ini, tipe yang dimaksudkan
adalah masukkan dari SIMRS ke LIS yang
berarti in (masuk)

Birth_dt Birth_dt merupakan kependekan dari birth
date. Birth date adalah tanggal lahir pasien yang
melakukan pemeriksaan.  Tujuan  dari
dimasukkannya tanggal lahir pasien untuk
mengecek umur dari pasien tersebut. Umur
tersebut nantinya akan menjadi pembeda dari
detail pemeriksaan yang dilakukan di LIS.
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No.

Object

Keterangan

Sex

Sex merupakan jenis kelamin dari pasien
yang melakukan pemeriksaan. Seperti umur
pasien, jenis kelamin juga menentukan detail
pemeriksaan yang akan dilakukan. Pada sistem
ini, jenis kelamin laki-laki ditandai dengan
angka 1 (satu) sedangkan perempuan ditandai
dengan angka 2 (dua)

Ono

Ono merupakan nomor order (permintaan)
dari pasien yang akan melakukan pemeriksaan.
Contoh nomor order yakni RJ2022030100040.

Request_dt

Request dt merupakan kependekan dari
request date yang berarti tanggal permintaan.
Berbeda dengan message_dt yang berarti tanggal
pengiriman pemeriksaan dari SIMRS ke LIS,
request_dt merupakan tanggal dan jam pasien
melakukan registrasi permintaan pemeriksaan di
bagian laboratorium. Data ini tersimpan di tabel
permintaan_lab.

Source

Source merupakan tempat poliklinik pasien
mendaftarkan diri. Rumah Sakit memiliki 19
poliklinik. Pada data ini, sistem mengirimkan
kode poli dan nama poli yang dimaksud. Nama
dan kode poli ini tersimpan di kolom poliklinik
di SIMRS.

Clinican

Clinican merupakan dokter perujuk dalam
pemeriksaan. Dokter perujuk diambil dari tabel
dokter yang berelasi dengan tabel reg periksa
dan permintaan_lab pada SIMRS. Pada clinican
tersebut, data yang dikirim merupakan kode
dokter dan nama dokter

Room_no

Room_no berupa data kode poli dari
poliklinik tempat pasien melakukan
pemeriksaan. Kode poli ini disimpan di tabel
Poliklinik di basis data SIMRS.

Comment

Comment merupakan informasi tambahan
pasien ketika melakukan pemeriksaan di Unit
Laboratorium Rumah Sakit . Informasi
tambahan ini bisa berupa gejala pasien atau
penyakit yang di derita. Di dalam basis data
SIMRS, comment disimpan dalam kolom
informasi_tambahan

VISITNO

Visitno merupakan nomor rawat dari pasien
yang melakukan pemeriksaan di Rumah Sakit .

Order_testid

Ordet_testid  merupakan  kode  jenis
pemeriksaan dari setiap pemeriksaan yang
dilakukan oleh pasien

3.2.1. Format Data dan Alur Bridging

Bridging (integrasi) pada SIMRS Unit Laboratorium dapat menjembatani
antara dua sistem, yakni sistem SIMRS dan LIS. Kedua sistem ini dapat saling
berkomunikasi dan bertukar data. Namun, ada beberapa data utama dengan
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format yang harus diperhatikan dalam bridging system tersebut. Berikut
merupakan penjelasannya :

a. ONO
Pada keterangan sebelumnya, ONO merupakan nomor order yang
dimiliki pasien. Pasien akan menerima nomor order berbeda beda sesuai
nomor urutan pasien di hari tersebut. Contoh ONO / nomor order yakni
RJ202203010040. Berikut merupakan penjelasan format pada nomor
tersebut :
1. RJ merupakan status dari pasien tersebut. Kepanjangan dari RJ yakni
Rawat Jalan. Pada kasus pasien rawat inap, maka kode yang akan
diberikan adalah RI
2022 merupakan tahun dari pasien yang melakukan pemeriksaan.
3. 0301 merupakan bulan dan tanggal pemeriksaan. 03 berarti merupakan
bulan Maret sedangkan 01 adalah tanggalnya.
4. 0040 merupakan urutan pasien yang melakukan pemeriksaan. Nomor
urut ini berawal dari 0001. Setiap hari, nomor urut ini akan otomatis
reset kembali ke 0001 lagi.

no

b. VISITNO
VISITNO merupakan nomor rawat pasien. Nomor rawat ini akan
diberikan sistem kepada pasien saat pasien melakukan pendaftaran di
rumah sakit. Setiap pasien akan memiliki VISITNO / nomor rawat yang
berbeda. Contoh VISITNO / no rawat adalah 2022/03/01/0040. Berikut
merupakan format dari VISITNO / nomor rawat yang dimaksud :
1. 2022 merupakan tahun ketika pasien berperiksa
2. 03 merupakan bulan pasien melakukan pemeriksaan.
3. 01 merupakan tanggal pemeriksaan pasien
4. 00040 merupakan nomor urut pasien mendaftarkan diri di Rumah
Sakit . Nomor urut ini di-reset kembali ke 00001 setiap hari.

c. Order_testid

Pada penjelasan sebelumnya, order testid merupakan kode jenis
pemeriksaan laboratorium. Pada sistem ini, kode dari SIMRS dan LIS
berbeda, oleh sebab itu perlu dilakukan mapping (pemetaan data).
Pemetaan data ini bertujuan agar kode jenis pemeriksaan dari SIMRS dan
LIS saling terintegrasi satu sama lain. Hasil maping tersebut disimpan di
dalam tabel maping di database SIMRS maupun LIS. Berikut merupakan
penjelasan mengenai mapping :

EODE

PEMERIKSAAN

SIMRS

J000402U PENGECEKAN KODE I
»  PADA TABEL boratory Informat
MAPING Sysiem
F
0004020 JooQ402U =TUREA
Y
- ; KODE SIMRS
VA4 PT
I}fi?é'{;i"f »| DIDESKRIPSIKAN
B KE KODE LIS

Gambar 3.4 Alur maping
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Gambar diatas menjelaskan bagimana maping data bekerja. Misalnya
pasien bernama A periksa Ureum di Unit Laboratorium Rumah Sakit
dengan kode jenis pemeriksaan nya J000402U. Ketika petugas
mengirimkan pemeriksaan pasien dengan metode bridging ke LIS, sistem
akan mengecek kode tersebut apakah telah di dipetakan atau belum. Jika
sudah, kode dari SIMRS akan diubah menjadi kode LIS. Bermula dari
J000402U yang merupakan kode jenis pemeriksaan di SIMRS, kemudian
kode tersebut berubah menjadi UREA dan dikirimkan ke LIS. Berikut
merupakan tabel maping yang berada di basis data SIMRS maupun LIS :

Field Type Constraint
LIS Varchar(8)

HIS Varchar(50)

NAMA Varchar(50)

Tabel 3.2 Tabel maping

Tabel di atas merupakan tabel maping yang berada di SIMRS dan LIS.
Tabel ini menjadi tabel yang menjadi penjembatan antara 2 kode jenis
pemeriksaan dari LIS dan SIMRS yang berbeda format satu sama lain.
Berikut merupakan beberapa contoh hasil maping dari LIS ke SIMRS
maupun sebaliknya :

LOLD JO004008 LDL Kaolestero
LOLD JOOJ401E LDOL Kolestero
UREA JOOD40Z2U Ureum
UREA JOOJ403U Ureumn
Gambar 3.5 Contoh data maping

Gambar di atas merupakan contoh hasil maping 4 pemeriksaan. LDL
Kolestrol dengan kode JO00400B dan JO00401B merupakan pemeriksaan
yang sama. Alasan kode pemeriksaan tersebut dibuat berbda satu sama lain
karena kebijakan dari rumah sakit. Isi dari kebijakan tersebut adalah setiap
pemeriksaan setidaknya memiliki minimal 2 kode pemeriksaan yang
berbeda. Hal ini menjadikan kode tersebut sebagai backup dari kode yang
satunya.

Setelah kode-kode tersebut dapat tersedia di tabel kan, maka sistem
dapat mengirim data pemeriksaan pasien tersebut ke LIS. Berikut
merupakan hasil dari var_dump data dari proses pengiriman JSON ke LIS :

message_dt=20220802103533&order_control=NW&pid=015973&pname=FITRA |
_1=CﬂRIKAN+R—
&address3=JUWIRING&address4=KAB.+KLATEN&ptype=IN&birth_dt=1991-08-
12&zex=1&0n0=RJ202208020036&request_dt=2022-08-
02+10%3A27%3A098&s0ource=RI%5ERawat+lala n&clinicianzl_E 100
2%5Edr.+Agus+legowo&room_no=RI&priority=R&comment=MCU&visitno=2022

%2F08% 2| o der_testid=1032603

Gambar 3.6 Contoh format JSON saat kirim data
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Gambar di atas merupakan hasil var_dump dari beberapa data yang
dikirimkan dari SIMRS ke LIS. Data tersebut menyangkut identitas pasien
dan pemeriksaan laboratorium yang akan dijalani.

Gambar 3.7 Sistem LIS

Gambar diatas menunjukkan menu yang terdapat didalam LIS Syntax.
Petugas memilih menu Patient Result Entry untuk menunjukkan data
pasien yang masuk ke pemeriksaan laboratorium baik untuk pasien baru
maupun lama yang digunakan untuk tindak lanjut dari pemeriksaan pasien.

(ANE O [E 4 ™ wm T % -le

Mo Lo Em Lt Clex  PretAl Pt Chkfo Intbey Uplesd sysmex|

Pationt Hame Ovdar Hio Sourca Date (] Auto Print Barcode Labels
I[ AL ~|joror2022 @- [ Exclude Printed Lab Orders. '
|

TAM300002 2121005
TEAM300034 2121005

<
Spacimen Details
Spaciman Type.

Test Detais Cnher Datails
s Anival DT Test Name: Resul Status Clinical Info
2200773630 070720221 # FBC Pending NEO, BBL. SMK.SC. SOLUSIO PLASENTA KPD
# GOL DARAH Pending ‘

OME COPY REPORT

Gambar 3.8 Tampilan orderan pasien laboratorium

Gambar diatas menunjukkan data pasien yang melakukan tindakan
pemeriksaan laboratorium. warna biru menandakan jika pasien sudah
dilakukan pemeriksaan lab, warna putih menandakan belum dilakukan
tindakan pemeriksaan, dan warna kuning belum dilakukan validasi. Pilih
pada pasien yang belum dilakukan pemeriksaan, maka akan masuk ke
menu selanjutnya.
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JIUAD * P dtent Resun Enty
|’ = * - 4 ) > ~ =

ll.\.‘ 1 =] 4 v H A= x a ~ s -p'-

Home  Lock Ut P Net Releass Sawe  Clear Prowew Prnt  £df  Oslete  Agd  Renm Cumolatve Comment AiachFile sysmex
Department Lab No 22 — ) [BYNYDESS) » mesmmemems e <o XS800 P OSITIVE (D) POSITIVE (Morph k. A
ALL 07072022 110506 | ¢ = < e o POSIT

Order Date (07-07-2022 110506 P10 [01€ | sex[p DOB[01-011900 | Age|®® BAS: An or. [XS800)

Test Group SPDate  [07:07-2022111131 2 [PERNATOLOGI ) [ Ani Suryans W, Sp A MKe:| |l [PRN EOS: Le:

— 2 [NEO. BBL. SMK_SC, SOLUSIO PLASENTA KPD il £l

Prionty Category -

ALL P ©a
- E——— = Curr Result PrevResut PrevDale AF RP R1 R2  R3  Comment Unit  Reference Range
atle 07 3"
. e ___-__

PD N g gdL 13
LabNo H N O 2 0¥ 44-113
i E N O 4 ptajm. 41-51
Source Tebint N O % WYL 150-450
Lab Date Name Hematoknt H N Ow . ¥

Hitung Jenis Leukosit

220077. 070720221046 TEGAR | 5 3 G
220077 070720221056 WARD{ | 4 oz - 5
22007.. 0707-2022 11-. BYNY| | 8 S0 5% » -4

N O 90 “ 1
H N O B S

MeV H N 0O w3 1

MCH H N 388 Po

MCHC H N 76 2y

Rasio N H N

ED 1AM N mmjam <1
Golongan Darah + Rhesus

Golongan Darsh 8 N

Rhesus Posist N

Gambar 3.9 Detail hasil pasien

Gambar diatas menunjukkan data detail pasien dan keluhan yang
dimiliki pasien tersebut. pada kategori terdapat pilihan IMP (belum
diperiksa) dan All (semua pasien). Pada pasien tersebut ditunjukkan secara
detail kesehatan pasien. Setelah itu, pilih save dan release. Setelah itu, pada
gambar 32. kembali ke menu awal dari LIS Sysmex, kemudian petugas
pilih ke menu Authorise Sysmex

¥
# Cumoletive Comment

Departmant Lab No 2 .
ALL Order Date 06-07-2022 180658 Sex Lakeiaki | DOB 27051965 | Age 57Y
Test Grovp SPDate 06072022 180809 @) |r Ahmad Saien SpAn it [0
AL
- s XD v on HD, DM pneumona
Prionty Categery . ~ B
AL AUTHORISED
Date 07072022 - Vebdsted by [TRITni Budiart, Amd Kes | Adthorised by [JOKO Joko Suprhatn, Amd
o | || Testame PrevResult PreDate  AF Unit
Labto | ]
Source |

Gambar 3.10 Pengisial hasil detail pasien

.Gambar diatas menunjukkan tampilan dari menu Authorise Syntax.
Pilih pada pasien yang diperiksa, kemudian pilih Authorise. Setelah dipilih
authorise maka menandakan bahwa pasien telah dilakukan inputan hasil
dan selanjutnya hasil yang ada dapat diberikan kepada pasien. Namun,
hasil tersebut belum terekap di menu riwayat perawatan pasien yang ada di
SIMRS. Berikut merupakan langkah - langkah untuk menginputkan hasil
dari LIS ke SIMRS menggunakan sistem bridging sistem memakai JSON.
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Permintaan Laboratorium

Home / Laborstorium / Permintaan Laboratorium

Data Permintaan Laboratorium

5D G0 GO 50 G0 50 =0
DD OX OO O3 OB OO OB

Rt couges D wpore s

R1202207100001

20 m mmm 02 Ambil Hasi ke LIS Sysmex 20220710 35812

Informasi Jenis

Permintaan  Jam Bayar

20220710 83245 uMuM

12 Reap
Kirim Permintaan ke LIS Sysmex

8RS

umum

dr. Meda Miasari 16D,

P —

2022070 2313 dr. Meda Miasari | 16D

2022070 03356 dr. Meda Miasari | 16D

2020710 034345 dr. Meda Miasari | 16D

RRRRRRE

2002070 os3ees (EEEIE ar. Meda Miasari | 16D .

Gambar 3.11 Data permintaan laboratorium

Gambar diatas akan menampilkan detail pasien yang sudah dilakukan
pemeriksaan melalui laboratourium dengan memilih “ambil hasil ke LIS
Sysmex”. Berikut tampilannya :

Input Data Perlksa Laboratorium

Detail o Detall Hazil Satuan Pl Rajpsban Data Type. Fig

Gambar 3.12 Hasil tarikan data dari LIS

Gambar diatas akan menunjukan data detail dari hasil pemeriksaan
pasien setelah dilakukan tindakan pemeriksaan melalui laboratorium. Data
data yang tercantum pada tabel dibawah merupakan data yang diambil dari
database LIS Sysmex menggunakan bridging. Hasil yang disimpan pada
LIS setelah melalui beberapa pemrosesan, lalu diauthorise oleh petugas,
maka data tersebut dapat diambil oleh petugas melalui SIMRS sehingga
petugas hanya tinggal memilih nama petugas yang menginputkan, lalu klik
simpan. Secara otomatis, data yang ada akan tersimpan di menu riwayat
perawatan pasien. Berikut penjelasan mengenai tarik data pada menu
tersebut :

Get data adalah penerimaan data menggunakan template JSON. Data
pemeriksaan pasien yang telah diproses oleh petugas di komputer LIS
dapat diambil oleh SIMRS menggunakan JSON. Pada SIMRS, data-data
ini akan disimpan di tabel periksa_lab dan detail periksa lab agar data
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tersebut muncul dibagian riwayat perawatan pasien. Berikut merupakan
template JSON yang dimaksud :

104 <?php

1e5 $post_fields = $_GET 'noorder’ ;

106 $ch = curl_init "http:// R/ bungkarno/select.php?oNO=" . $post_fields ;
167 curl setopt $ch, CURLOPT RETURNTRANSFER, 1 ;

108 curl setopt($ch, CURLOPT HTTPGET, 1);

169 curl_setopt $ch, CURLOPT_SSL_VERIFYPEER, false ;

118 $result = curl_exec $ch ;

111 $bridge = json decode($result, true);

112 >

113

Gambar 3. 13 Potongan script JSON

JSON tersebut akan mengambil data dalam array ke dalam file tujuan.
File tujuan tersebut dapat dilihat pada baris ke-106. Kata yang disensor
merupakan alamt IP local dari RUMAH SAKIT . Kemudian, kalimat
selanjutnya merupakan folder diletakannya file tersebut, sedangkan
select.php merupakan file service yang telah di tanam di komputer LIS.
Pada kalimat berikutnya, terdapat parameter yang diambil dari variabel
$post_fields. Parameter yang dimaksud berupa nomor order dari pasien
yang melakukan pemeriksaan. Jadi, baris kode tersebut akan mencari data
dari basis data LIS yang memiliki ONO sesuai tangkapan dari variabel
tersebut.

IV. KESIMPULAN

Salah satu cara memetakan kode pemeriksaan antara SIMRS dan LIS yakni dengan
cara membuat tabel maping yang didalamnya memuat kode pemeriksaan dari SIMRS dan
LIS Sehingga sebelum sistem berkomunikasi satu sama lain, keduanya harus melewati
pengecekan di tabel maping tersebut. Bridging sistem SIMRS dan LIS dengan cara
memetakan data kode jenis pemeriksaan dari kedua sistem tersebut. Setelah itu, membuat
service yang dibuat menggunakan JSON. Service ini yang nantinya menjadi penjembatan
antara SIMRS dan LIS.
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